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MOTTO 

 

Sesunggu Allah tidak memandang kepada rupa kalian, Akan tetapi 

Allah melihat kepada hati dan amal kalian. 

 

 

Jangan pernah kalian putus asa dari rezeki dan ilmu pengetahuan, 

karaena seseorang hamba itu tidaklah mati sampai ia mendapatkan  

rezeki dan ilmu pengetahuan, maka perbaikilah didalam mencari 

rezeki dan ilmu pengetahuan dengan yang  halal lagi tinggalkan yang 

haram. 

 

 

Kasih sayang seorang ibu dan ayah tak terinilai dengan apapun, 

karena sangat tulus dan ikhlas sepanjang masa bagaikan mutiara yang 

yaag bersinar sepanjangan masa.  
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INTISARI 

 

 Penelitian dengan judul “Formulasi Teh Hijau, Biji Alpukat, Dan Daun 

Salam Pada Pembuatan Teh Herbal Instan Terhadap Aktivitas Antioksidan” 
Bertujuan untuk menghasilkan teh yang kaya antioksidan, bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh dan disukai oleh konsumen.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dengan faktor tunggal yaitu teh hijau, biji alpukat, dan daun salam yang 

terdiri dari 5 macam perlakuan variasi formulasi yaitu F1 ( 3:1:1), F2 (2:2:1), F3 

(1:3:1), F4 (1:2:2), F5 (1:1:3). Masing – masing perlakuan diulang 5 kali, sehingga 

diperoleh 5 x 3 = 15 kali satuan percobaan. Analisis kimia yang diukur adalah kadar 

air, aktivitas antioksidan dan uji organoleptik meliputi uji warna, rasa, kesukaan. 

Data ysang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis sidik ragam ( ANAVA), 

dan apabila ada perbedaan antar perlakuan dilanjutan dengan uji Duncan’s Range 

Test (DMRT) pada taraf 5% dan 1% 

Berdasarkan hasil analisis kimia dan organoleptik menunjukkan bahwa 

formulasi teh hijau, biji alpukat, dan daun salam pada pembuatan teh herbal instan 

terhadap aktivitas antioksidan berpengaruh nyata terhadap warna, dan rasa tetapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air, antioksidan dan kesukaan. 

Aktivitas Antioksidan terjadi diperoleh pada formulasi teh hijau, biji 

alpukat, dan salam F1  (3:1:1) dengan nilai 41,50% DPPH, kadar air Formulasi teh 

hijau, biji alpukat dan daun salam pembuatan teh herbal pada perlakuan F5 (1:1:3) 

sebesar 22,30%, memiliki warna coklat sebesar 3,8 pada perlakuan F1 (3:1:1), Rasa 

sebesar 3,45 pada perlakuan F3 (1:3:1), dan nilai kesukaan 6,1 pada perlakuan F3 

(1:3:1). 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman herbal adalah tumbuhan yang telah diidentifikasi dan 

diketahui berdasar pengamatan manusia karena memilki senyawa yang 

bermanfaat untuk mencegah, menyembuh penyakit, melakukan fungsi 

biologis tertentu, hingga mencegah serangan serangga dan jamur. Dengan 

banyaknya khasiat yang bisa didapatkan dari tanaman herbal, 

memanfaatkan lahan pekarangan sebagai lahan menumbuhkan tanaman 

herbal akan membawa banyak manfaat sehingga tanaman herbal yang tidak 

membutuhkan lahan luas untuk menanam akan sangat memudahkan 

pembudayaan.    

Teh adalah minuman yang banyak dikonsumsi manusia dalam 

masyarakat seluruh indonesia, jumlah teh sekitar kurang lebih 120 ml 

perkapita perhari. Saat ini, teh merupakan minuman kedua terpopuler di 

dunia setelah kopi dan coklat . Kuantitas dan tipe teh yang dikonsumsi dapat 

berbeda-beda di setiap suku dan negara. Selain karena unsur rasa dan 

aromanya, kepopuleran teh juga disebabkan karena selama berabad-abad teh 

sudah digunakan untuk tujuan kesehatan (Chaturvedula dan Prakash, 2011, 

Armoikaste, et al, 2011). Teh hijau mampu menurunkan resiko penyakit 
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jantung koroner, mencegah dan mengontrol pertumbuhan kanker, mencegah 

sakit gigi, peningkat masa tulang, serta efek antidiabetes (Maria, 2009).  

Teh memiliki potensi sebagai minuman hebal mengingat khasiat 

yang terkandung didalam teh dapat menjaga kesehatan tubuh. Setiap 100 

gram daun teh mempunyai kalori 17 kilo joule (KJ) dan mengandung 75 % 

air, polifenol 25%, protein 20%, karbohidrat 4%, kafein 2,5 – 4,5%, serat 

27%, dan pektin 6% (Dalimartha, 1999). Minuman herbal adalah minuman 

yang dibuat dengan bahan-bahan alami yang didalamnya memiliki khasiat 

menyegarkan dan menyehatkan badan. Minuman herbal ini mengandung 

bahan-bahan yang menurut perkiraan dapat meningkatkan kesehatan dan 

bisa mencegah terjadinya penyakit tertentu (Widyaningsih, 2006).  

Minuman instan merupakan produk olahan pangan yang berbentuk 

serbuk, mudah larut di air, praktis dalam penyajian dan memliki luas 

permukaan yang besar (Christiani dkk, 2014). Bahan baku pada minuman 

instan biasanya seperti serelia, tetapi beberapa jenis produksi minuman 

instan biasanya seperti serbuk teh, atau minuman tradisonal rempah-rempah 

(Asri, 2013). 

Minuman herbal instan merupakan produk minuman yang 

menggunakan bahan dasar utama untuk menghasilkan efek fungsional. 

Minuman herbal instan dapat diproduksi dengan biaya yang lebih murah 

dari pada minuman cair yang biaya lebih mahal , lebih sedikit  mengandung 

air, memiliki kualitas dan daya simpan produk yang lebih baik. Minuman 

teh herbal instan cocok dikonsumsi karena pembawa zat gizi seperti vitamin 
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dan mineral yang lebih mudah mengalami kerusakan jika dalam minuman 

bentuk cair. 

Teh hijau dibuat dengan cara menginaktivasi enzim 

oksidase/fenolase yang ada dalam pucuk daun teh segar (dari kebuh teh), 

dengan menggunakan uap panas sehingga oksidasi terhadap katekin  dapat 

dicegah (Andi, 2006). Senyawa-senyawa ini dapat diyakini berpotensi 

sebagai antioksidan yang mampu melindungi hati dari radikal bebas dengan 

cara meningkatkan  enzim Gluthion-S-Transferase (GST) dan menetralkan 

radikal bebas (Silalahi, 2002).  

Biji alpukat memiliki kandungan tanin sebagai antioksidan alami. 

Antioksidan alami dapat mengontrol kadar glukosa darah melalui 

mekanisme perbaikan fungsi pankreas dalam memproduksi insulin 

(Widowati, 2008). 

Kandungan tanin biji alpukat mempunyai kemampuan sebagai 

astrigen (Imroatoassalihah, 2002), dapat mempresipitasikan protein selaput 

lendir usus dan membentuk suatu lapisan yang melindungi kanker usus dan 

menghambat penyerapan glukosa sehingga laju peningkatan glukosa darah 

tidak terlalu tinggi (Suryawinoto, 2005)  

Daun salam termasuk dalam family Myrtaceae, merupakan 

tumbuhan berbatang besar dengan tinggi mencapai 25 meter. Bagian 

tanaman salam  yang banyak dimanfaatkan adalah bagian daunnya. Daun 

salam juga memiliki antioksidan terutama senyawa tanin, flavonoid dan 

senyawa fenol. (Purwati, 2004 ).  
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Hidayat (2018) menyatakan bahwa daun salam (Syzygium 

polyantum) merupakan salah satu obat tradisional asam urat yang dikenal 

masyarakat Indonesia sebagai bumbu untuk penyedap masakan atau 

minuman karena memiliki cita rasa yang khas yang bisa menambah 

kelezatan masakan dan cita rasa minuman herbal instan.  

Berdasar uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian  

minuman herbal instan dengan formulasi teh hijau, biji alpukat, dan daun 

salam sehingga minuman ini lebih pratis dalam penyajiannya dan serta kaya  

antioksidan . 

 

B. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian untuk menentukan formulasi teh hijau, biji 

alpukat, dan daun salam pada pembuatan herbal instan yang kaya 

antioksidan dan  disukai konsumen. 

 

C. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian merupakan salah satu pengembangan minuman 

kesehatan yang praktis dikonsumsi, dan bisa bahkan dapat dikembangkan 

untuk wirausaha dan penganekaragaman. 

1 . Pengembangan penganekaragaman minuman herbal celup dan teh    

instan. 

2 . Pemanfaatan teh  hijau, biji alpukat dan daun salam sebagi sumber    

antioksidan dan pengembangnya usaha minuman kesehatan. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan aktivitas antioksidan dan uji penerimaan teh herbal instan 

terbaik adalah formulasi teh hijau, biji alpukat dan daun salam F1 (3:1:1) 

memiliki karakteristik kadar air 2,59%, aktivitas antioksidan yaitu 41,50% 

DPPH, warna coklat (3,8) manis terasa teh (3,25), nilai suka (6,0) 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut memanfaatkan tanaman sumber 

antioksidan lain menjadi minuman herbal instan. 

2. Perlu penanganan bahan baku yang lebih baik dan daya simpan bahan 

untuk mengetahui aktivitas antioksidannya.    
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